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Abstrak 

Dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan di SMK Bina Insan Provinsi Riau, tim pengabdi berinisiatif 
untuk melibatkan diri dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat di lembaga mitra, yakni SMK Bina 
Insan Provinsi Riau di Kecamatan Siak Hulu. Fokus utama kegiatan ini adalah memberikan dukungan 
dalam pengembangan kompetensi pendidik agar mereka dapat memahami dan mengimplementasikan 
metode pembelajaran yang lebih efektif. Misi utama yang diemban adalah mengatasi celah pemahaman 
yang masih ada di antara pendidik, sehingga menciptakan lingkungan belajar yang lebih produktif. Dengan 
pemahaman yang lebih baik tentang metode pembelajaran, diharapkan SMK Bina Insan Provinsi Riau 
dapat mencapai target pengembangan kompetensi siswa. Analisis situasi yang dilakukan sebelumnya 
membuktikan bahwa terdapat kekurangan dalam penerapan metode pembelajaran, dan melalui 
pengabdian ini, siswa dapat memanfaatkan pelatihan yang diberikan untuk meningkatkan kemampuan 
membaca dalam Bahasa Inggris, membawa mereka ke arah peningkatan kompetensi yang diharapkan. 
Sebagai hasilnya, dari interpretasi temuan melalui kuisioner diasumsikan bahwa siswa tidak hanya 
memiliki keterampilan membaca yang lebih baik dalam Bahasa Inggris, tetapi juga dibekali dengan 
keterampilan berpikir kritis, imajinasi, dan rasa ingin tahu yang akan mendukung keberhasilan mereka 

dalam menghadapi kompleksitas dunia yang semakin terglobalisasi. 
Kata Kunci: pengabdian, siswa, SMK Bina Insan Provinsi Riau, story telling 

 
Abstract 

Responding to the demand to improve the quality of education at SMK Bina Insan Riau Province, the team 
took the initiative to involve themselves in community service activities at partner institutions, namely 
SMK Bina Insan Riau Province in Siak Hulu District. Primary focus of this activity is to provide support in 
developing educators' competencies so that they can understand and implement more effective learning 
methods. Moreover, the main mission is to address the gaps in understanding that still exist among 
educators, thus creating a more productive learning environment. With a better understanding of learning 
methods, it is expected that SMK Bina Insan Riau Province can achieve the target of developing student 
competencies. The previous situation analysis proved that there are deficiencies in the application of 
learning methods, and through this service, students can utilize the training provided to improve their 
reading skills in English, leading them towards the expected competency improvement. As a result, from 
the interpretation of the findings through questionnaires it is assumed that students not only have better 
reading skills in English, but are also equipped with critical thinking skills, imagination, and curiosity that 
will support their success in facing the complexity of an increasingly globalized world. 
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PENDAHULUAN  
Pendidikan merupakan suatu aspek yang fundamental dalam pembentukan individu dan 

masyarakat secara umum. Lebih lanjut,  Bastian et al., (2023) & Leonard (2015) menengaskan bahwa 
dengan memberikan akses pendidikan pada semua lapisan masyarakat, kita dapat menciptakan fondasi 
yang kuat untuk kemajuan sosial dan ekonomi. Pendidikan pada umumnya mencakup pembelajaran di 
berbagai tingkatan, mulai dari tingkat dasar hingga tingkat tinggi (Candra & Rizal, 2021; Murianti et al., 
2017). Pendidikan di tingkat menengah pada umumnya menciptakan fondasi pengetahuan yang 
diperlukan untuk pengembangan lebih lanjut bagi siswa untuk memahami materi yang lebih kompleks. 
Selain itu, pendidikan pada umumnya juga membentuk keterampilan sosial dan kemampuan belajar yang 
diperlukan untuk berhasil di tingkat menengah. 

Kemudian, Candra & Rizal (2021) dan Mukorrobin & Febriana (2022) berpendapat bahwa dengan 
memperkuat pendidikan, pendidik dapat menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan 
penuh potensi setiap individu. Melalui integrasi konsep dan keterampilan yang diperoleh pada tingkat 
dasar, siswa dapat lebih siap menghadapi tantangan di tingkat menengah. Oleh karena itu, investasi 
dalam pendidikan pada umumnya tidak hanya memberikan manfaat jangka pendek tetapi juga 
memberikan dasar yang kokoh untuk masa depan pendidikan yang lebih tinggi dan kesuksesan individu 
secara keseluruhan. 

Dalam tahap analisis awal, teridentifikasi suatu kesenjangan antara tujuan pembelajaran dan 
metode pengajaran bahasa Inggris di sekolah mitra. Ditemukan bahwa tujuan pembelajaran yang telah 
ditetapkan mungkin tidak sepenuhnya tercapai dengan metode pengajaran yang sedang diterapkan. Hal 
ini menunjukkan perlunya evaluasi mendalam terhadap pendekatan pengajaran bahasa Inggris yang 
sedang digunakan oleh sekolah mitra agar dapat menyelaraskan dengan lebih efektif dengan tujuan 
pembelajaran yang telah ditetapkan (Ismiati, 2020). Analisis ini memberikan dasar bagi perubahan atau 
peningkatan strategi pengajaran agar lebih sesuai dengan kebutuhan dan tujuan pembelajaran yang 
diinginkan.  

Selanjutnya, perlu dilakukan langkah-langkah konkrit untuk mengisi kesenjangan ini, seperti 
penyempurnaan kurikulum, pelatihan guru, atau pengembangan bahan ajar yang lebih sesuai dengan 
kebutuhan siswa (Bastian et al., 2023). Dengan melakukan perbaikan ini, diharapkan dapat menciptakan 
lingkungan pembelajaran bahasa Inggris yang lebih efektif dan memastikan bahwa tujuan pembelajaran 
dapat tercapai secara optimal di sekolah mitra tersebut. 

Di lain sisi, Herdi et al., (2023) menegaskan bahwa penggunaan metode Storytelling  telah menjadi 
pendekatan yang semakin populer di kalangan pendidik. Pendekatan ini melibatkan penggunaan cerita 
atau narasi untuk menyampaikan informasi, konsep, atau pembelajaran kepada para siswa. Salah satu 
keuntungan utama dari metode Storytelling adalah kemampuannya untuk membangun keterlibatan 
emosional dan kognitif pada tingkat yang lebih mendalam (Muchtar & Suryani, 2019; Zulkifli, 2013). 
Ketika diterapkan dalam pendidikan di level menengah, metode ini dapat menjadi alat yang efektif untuk 
meningkatkan pemahaman dan retensi materi pembelajaran. 

Hal ini memudahkan siswa untuk memahami konsep-konsep abstrak dan kompleks dengan cara 
yang lebih mudah diingat (Bastian et al., 2023). Selain itu, (Herdi et al., 2023) Storytelling juga 
memfasilitasi pengembangan keterampilan berpikir kritis, karena siswa diajak untuk menganalisis plot, 
karakter, dan pesan yang terkandung dalam cerita. Dengan demikian, penggunaan metode Storytelling 
bukan hanya menciptakan pembelajaran yang menyenangkan, tetapi juga meningkatkan pemahaman 
dan retensi materi, serta membantu mengembangkan keterampilan kognitif dan emosional siswa. 

Selain itu, metode Storytelling juga dapat merangsang imajinasi dan kreativitas siswa di level 
menengah (Rizky & Zainil, 2021). Dengan memanfaatkan narasi yang menarik, guru dapat mendorong 
siswa untuk berpikir kritis, mengembangkan keterampilan analitis, dan merangsang minat terhadap 
pembelajaran. Pendekatan ini menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih dinamis, di mana siswa 
tidak hanya menjadi pendengar pasif, tetapi juga aktif terlibat dalam proses pembelajaran (Rizky, 2020). 

Dalam konteks pendidikan menengah, Subhanadri et al., (2021) menjelaskan bahwa metode 
Storytelling dapat diadaptasi untuk memenuhi kebutuhan kurikulum dan tujuan pembelajaran spesifik. 
Dengan mengintegrasikan cerita ke dalam materi pelajaran, guru dapat menciptakan pengalaman 
pembelajaran yang lebih menyenangkan dan bermakna (Candra & Rizal, 2021). Oleh karena itu, 
penerapan metode Storytelling sebagai alternatif pembelajaran di level menengah tidak hanya 
memberikan keuntungan dalam pemahaman konsep, tetapi juga mengembangkan keterampilan kritis 
dan kreativitas siswa. 

Dalam menanggapi permasalahan yang dihadapi oleh mitra tim, dosen yang menjadi pengusul 
pengabdian masyarakat mengemukakan solusi dengan menyelenggarakan kegiatan pendampingan. 
Pendampingan ini akan berupa pelatihan yang direncanakan untuk diselesaikan dalam satu kali 
pertemuan. Rencana kegiatan ini bertujuan untuk mengatasi berbagai permasalahan yang dihadapi oleh 
mitra tim secara efektif. Untuk mencapai tujuan tersebut, tim pengabdi merumuskan judul kegiatan 
sebagai "Pelatihan Membaca Bahasa Inggris Dengan Metode Storytelling bagi Siswa Kelas X SMK Bina 
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Insan Provinsi Riau." Metode Storytelling dipilih karena dianggap mampu memberikan pendekatan yang 
menarik dan efektif untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan membaca Bahasa Inggris siswa. 

Melalui kegiatan ini, diharapkan siswa dapat mengatasi hambatan-hambatan yang mungkin 
mereka hadapi dalam proses pembelajaran Bahasa Inggris. Selain itu, metode ini juga diharapkan dapat 
meningkatkan minat siswa terhadap pembelajaran Bahasa Inggris, sehingga pembelajaran menjadi lebih 
menyenangkan dan interaktif. Dengan demikian, pendekatan ini diharapkan dapat memberikan 
kontribusi positif terhadap pengembangan keterampilan literasi Bahasa Inggris siswa, yang pada 
gilirannya akan membantu mereka dalam mencapai hasil belajar yang lebih optimal. 
METODE 

Pelatihan ini melibatkan serangkaian prosedur yang dirancang untuk memberikan kontribusi 
positif dalam pengembangan keterampilan dan pemahaman peserta. Tahapan awal mencakup analisis 
situasi, yang terdiri dari observasi lapangan dan wawancara. Dari hasil analisis ini, tim pelatihan dapat 
merumuskan proposal dan laporan kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Hasil dari analisis ini 
kemudian membentuk dasar untuk pembuatan proposal dan laporan kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat. Proses ini tidak hanya melibatkan pengumpulan data, tetapi juga memerlukan pemahaman 
mendalam tentang situasi yang akan dihadapi. 

Selanjutnya, kegiatan pelatihan berlanjut dengan fokus pada pengembangan metode Storytelling. 
Ini terdiri dari beberapa sesi, seperti sosialisasi mengenai membaca Bahasa Inggris melalui metode 
Storytelling dan pelatihan pelaksanaan pengajaran membaca Bahasa Inggris dengan menggunakan 
metode tersebut. Dalam melaksanakan kegiatan ini, kami melibatkan tiga dosen dari Fakultas Pendidikan 
dan Vokasi (Fadiksi) serta dua mahasiswa dari Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris. Partisipasi 
mereka diharapkan dapat memberikan kontribusi positif dalam memberikan pemahaman yang lebih 
mendalam terkait metode pembelajaran ini. 

Kemudian, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini akan diimplementasikan di SMK Bina Insan 
Provinsi Riau. Pusat pelaksanaan ini dipilih dengan pertimbangan untuk melibatkan siswa kelas X sebagai 
peserta kegiatan. Melibatkan mereka dalam kegiatan ini diharapkan dapat memberikan dampak positif 
baik dalam peningkatan pemahaman Bahasa Inggris maupun dalam pengembangan keterampilan 
komunikasi mereka. Dengan demikian, pelatihan ini tidak hanya menjadi sarana pembelajaran, tetapi 
juga menjadi bentuk pengabdian nyata kepada masyarakat pendidikan di provinsi ini. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada T.A. 2023/2024 Ganjil, sebuah inisiatif Pengabdian Kepada Masyarakat Skim APBF telah 
berhasil dilaksanakan. Fokus kegiatan ini terpusat di SMK Bina Insan Provinsi Riau, dan melibatkan siswa 
kelas X sebagai peserta kegiatan. Tujuan utama dari kegiatan ini adalah untuk mengatasi berbagai 
permasalahan yang dihadapi oleh mitra tim dengan pendekatan yang efektif. 

SMK Bina Insan Provinsi Riau menjadi tempat pelaksanaan kegiatan Pengabdian Kepada 
Masyarakat ini, menjadi wadah bagi siswa kelas X untuk turut serta dalam upaya memberikan kontribusi 
positif kepada masyarakat sekitar. Dalam konteks ini, siswa tidak hanya diharapkan untuk mendapatkan 
pengetahuan praktis, tetapi juga untuk mengasah keterampilan sosial mereka melalui interaksi langsung 
dengan masyarakat. 

Selain itu, kegiatan ini tidak sekadar sebuah kegiatan sosial, melainkan sebuah langkah konkret 
untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi oleh mitra tim (Herdi et al., 2023; Rizky et al., 2023 & 
Syahdan et al., 2023). Tim yang terlibat akan mengidentifikasi masalah-masalah spesifik yang dihadapi 
oleh masyarakat di sekitar SMK Bina Insan Provinsi Riau, dan kemudian merancang solusi-solusi yang 
efektif dan berkelanjutan. 

Dengan melibatkan siswa, kegiatan ini tidak hanya menjadi peluang untuk memberikan manfaat 
nyata kepada masyarakat, tetapi juga untuk memberikan pengalaman belajar yang berharga kepada 
mereka (Bastian et al., 2023). Selain pengetahuan dan keterampilan praktis yang diperoleh dalam 
penyelesaian masalah nyata, siswa juga dapat mengembangkan sikap empati dan kepedulian terhadap 
masyarakat sekitar, membentuk karakter yang berkontribusi positif pada pembentukan kepribadian 
mereka. Dengan demikian, kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat Skim APBF di SMK Bina Insan 
Provinsi Riau pada T.A. 2023/2024 Ganjil bukan hanya merupakan kegiatan sosial, tetapi juga sebuah 
langkah progresif dalam mendukung pendidikan yang berorientasi pada pemberdayaan masyarakat. 

Selanjutnya, dengan kolaborasi antara siswa SMK, dosen Fadiksi, dan mahasiswa Program Studi 
Pendidikan Bahasa Inggris, diharapkan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat Skim APBF ini dapat 
memberikan solusi yang konstruktif dan berkelanjutan terhadap permasalahan yang dihadapi oleh mitra 
tim. Selain itu, kegiatan ini juga diharapkan mampu meningkatkan keterlibatan masyarakat dalam upaya 
peningkatan kualitas pendidikan dan pemberdayaan masyarakat di sekitar SMK Bina Insan Provinsi Riau. 
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Gambar 1. Kegiatan pembelajaran menggunakan metode Storytelling 

Merujuk pada Gambar 1, pelatihan ini diawali dengan serangkaian prosedur yang mencakup 
analisis situasi melalui observasi lapangan dan wawancara. Tahap ini memberikan pemahaman 
mendalam terhadap konteks dan kebutuhan masyarakat yang menjadi fokus pengabdian. Setelah itu, 
dilakukan penyusunan proposal dan laporan kegiatan pengabdian kepada masyarakat sebagai panduan 
dalam pelaksanaan program. 

Dalam rangka meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas, pelatihan ini kemudian melibatkan 
kegiatan Storytelling sebagai metode pembelajaran (Herdi et al., 2023 & Pertiwi, 2020). Pada sesi 
pertama, peserta diberikan sosialisasi mengenai membaca Bahasa Inggris melalui metode Storytelling, 
termasuk manfaatnya dalam pengembangan aspek kebahasaan siswa. Metode ini tidak hanya diarahkan 
pada peningkatan keterampilan bahasa, tetapi juga bertujuan untuk memberikan pengalaman 
pembelajaran yang menarik dan interaktif. 

Sesi kedua pelatihan, khususnya di SMK Bina Insan Provinsi Riau, dilakukan dengan melibatkan 
para siswa dalam pengajaran membaca Bahasa Inggris menggunakan metode Storytelling. Dalam 
konteks ini, dosen dari Fakultas Pendidikan dan Vokasi (Fadiksi) serta mahasiswa Program Studi 
Pendidikan Bahasa Inggris berperan aktif sebagai fasilitator. Mereka berperan sebagai fasilitator untuk 
memastikan efektivitas metode Storytelling dalam meningkatkan kemampuan membaca Bahasa Inggris 
para siswa. Dengan demikian, prosedur pelatihan ini mencakup serangkaian kegiatan mulai dari analisis 
awal hingga implementasi metode Storytelling, dengan harapan dapat memberikan kontribusi positif 
terhadap pengembangan keterampilan bahasa Inggris siswa di SMK Bina Insan Provinsi Riau. 

Sementara itu, kegiatan ini diadakan sebagai respon terhadap tuntutan yang terus 
berkembang dalam dunia pendidikan yang semakin dinamis. Saat ini, kebutuhan akan kemampuan 
bahasa Inggris telah menjadi suatu keharusan dalam menghadapi era globalisasi yang terus 
berkembang. Adapun alasannya adalah dikarenakan bahasa Inggris bukan hanya menjadi aspek 
krusial dalam konteks akademis, tetapi juga menjadi keterampilan esensial untuk membekali siswa 
dengan daya saing yang diperlukan dalam menghadapi tantangan di pasar kerja yang semakin 
kompetitif. 

Menguasai bahasa Inggris bukan lagi sekadar keahlian tambahan; itu adalah kebutuhan 
pokok yang membuka pintu akses terhadap berbagai peluang (Herdi et al., 2022 & Suherdi, 2012). 
Dengan memiliki kemampuan berkomunikasi yang baik dalam bahasa Inggris, siswa tidak hanya 
dapat mengikuti perkembangan pengetahuan global, tetapi juga dapat bersaing secara lebih efektif 
di pasar kerja internasional. Oleh karena itu, kegiatan ini dirancang untuk memberikan pendekatan 
holistik dalam pengembangan kemampuan bahasa Inggris dan tidak hanya fokus pada aspek 
akademis tetapi juga mempertimbangkan aplikasinya dalam dunia pekerjaan yang real. Melalui 
upaya ini, diharapkan bahwa siswa akan menjadi individu yang siap menghadapi tantangan masa 
depan dengan percaya diri dan kemampuan yang relevan dalam menghadapi dinamika global yang 
terus berubah. 

Adapun langkah konkret yang diadaptasi oleh tim pengabdi dan diterapkan dalam kegiatan ini 
adalah penerapan metode Storytelling, sebuah pendekatan yang telah dianggap efektif dalam 
merangsang imajinasi dan kreativitas siswa. Pemilihan metode ini didasarkan pada pertimbangan 
mendalam terhadap karakteristik siswa kelas X yang umumnya menunjukkan respon positif terhadap 
pendekatan yang lebih berorientasi pada pengalaman dan cerita. 

Melalui satu sesi pertemuan yang intensif, pelatihan ini mengarah pada penguatan penggunaan 
metode story telling dalam ruang kelas. Evaluasi hasil pelatihan menyoroti dampak positif dan signifikan 
yang dirasakan oleh mayoritas peserta, menunjukkan peningkatan pemahaman yang nyata setelah 
mereka terlibat dalam sesi dengan pemateri. Secara keseluruhan, keberhasilan kegiatan pengabdian ini 
termanifestasi dalam manfaat konkret yang diperoleh dalam upaya meningkatkan kualitas 
pembelajaran siswa/i melalui penerapan metode story telling (Herdi et al., 2023). Hal ini mencerminkan 
langkah positif yang diambil dalam mendukung kemajuan pendidikan menengah. Tabel 1 memberikan 
rincian lebih lanjut tentang contoh pertanyaan dan tanggapan peserta, menyempurnakan gambaran 
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kesuksesan pelatihan ini. 
Tabel 1.  Kegiatan Pelatihan Metode Story Telling 

Dari tabel di atas, ditemukan bahwa Storytelling tidak hanya menjadi alat yang kuat untuk 
membuka pintu imajinasi siswa, tetapi juga membantu mereka memahami konteks dan memperluas 
kosa kata melalui pengalaman naratif (Mansyera & Rizky, 2023). Dengan melibatkan siswa dalam proses 
pembelajaran yang menarik dan menyenangkan, diharapkan mereka dapat lebih mudah menyerap 
informasi dan memahami konsep-konsep yang diajarkan. Selain itu, metode Storytelling juga 
mendukung pengembangan keterampilan berpikir kritis dan analitis, karena siswa diharapkan untuk 
merespon dan memahami setiap elemen dalam cerita (Ramadansur et al., 2023).  

Sementara itu, Abbas & Herdi (2018) berpendapat bahwa hal ini tidak hanya membantu mereka 
mengasah keterampilan membaca dan pemahaman, tetapi juga memberikan kesempatan bagi siswa 
untuk merancang solusi kreatif terhadap tantangan atau konflik dalam narasi, yang didasarkan pada 
tujuan yang lebih luas untuk mengembangkan keterampilan holistik siswa, termasuk kemampuan 
berpikir kritis, kreativitas, dan pemahaman kontekstual. Melalui Storytelling, tim pengabdi berharap 
siswa dapat meraih pembelajaran yang berkesan dan mendalam. 

Pencapaian hasil dari kegiatan ini secara jelas mencerminkan adanya peningkatan signifikan 
dalam pemahaman Bahasa Inggris para peserta (Herdi et al., 2023; Syahdan et al., 2023). Melalui 
penerapan metode Storytelling, siswa mampu lebih efektif terlibat dalam proses pembelajaran, 
menjadikan pemahaman materi lebih mendalam. Metode ini tidak hanya membuka peluang untuk 
memperoleh pengetahuan, tetapi juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk berbicara aktif 
dalam Bahasa Inggris. Dengan begitu, kegiatan ini bukan hanya sekadar memperbaiki kemampuan 

No Pertanyaan Keterangan 

1. Menurut Anda, apa manfaat utama 
dari menggunakan metode 
Storytelling dalam pelatihan 
membaca Bahasa Inggris? 

Dijelaskan fungsi pelatihan ini, yaitu:  
1. Meningkatkan Minat dan 
Motivasi. 
2. Mengembangkan Keterampilan 
Mendengarkan. 
3. Merangsang Imajinasi dan 
Kreativitas. 
4. Mengenal Budaya dan Nilai. 

2. Apakah metode Storytelling membuat 
proses membaca Bahasa Inggris 
menjadi lebih menarik? 

Dalam konteks pembelajaran Bahasa 
Inggris, Storytelling dapat menjadi alat 
yang efektif untuk meningkatkan 
pemahaman dan mengingat kosakata, 
tata bahasa, dan konsep-konsep lainnya. 

3. Bagaimana pengaruh metode 
Storytelling terhadap motivasi Anda 
untuk belajar membaca Bahasa 
Inggris? 

Metode Storytelling dapat memiliki 
pengaruh positif terhadap motivasi 
seseorang untuk belajar membaca 
Bahasa Inggris, terutama karena alur 
cerita dan naratif bisa membuat 
pembelajaran lebih menarik dan 
relevan. 

4. Bagaimana peningkatan pemahaman 
Anda terhadap bacaan Bahasa Inggris 
setelah mengikuti pelatihan dengan 
metode Storytelling? 

A. Sudah paham 
B. Cukup paham 
C. Belum paham 

5. Bagaimana peningkatan pemahaman 
Anda terhadap bacaan Bahasa Inggris 
setelah mengikuti pelatihan? 

A. Sudah paham 
B. Cukup paham 
C. Belum paham 

6. Bagaimana peningkatan pemahaman 
Anda terhadap metode Storytelling 
setelah mengikuti pelatihan? 

A. Sudah paham 
B. Cukup paham 
A. Belum paham 

7. Apakah terdapat tantangan atau 
hambatan selama pelatihan membaca 
dengan metode Storytelling? 

A. Terdapat hambatan 
B. Tidak terdapat hambatan 
C. Tidak tahu 



 

Copyright: Herdi, M. Fadhly Farhy Abbas, Syaifullah, Ramanda Rizky 
  

bahasa, tetapi juga merangsang perkembangan kepercayaan diri mereka (Jones, 2013). 
Selain itu, kegiatan ini berhasil merangsang minat siswa terhadap pembelajaran bahasa asing 

(Herdi et al., 2023). Dengan pendekatan yang menarik melalui Storytelling, siswa dapat menemukan 
kegembiraan dalam memahami dan menggunakan Bahasa Inggris. Minat yang tumbuh ini menjadi 
pendorong utama bagi siswa untuk terus mengembangkan keterampilan bahasa mereka di luar lingkup 
kegiatan formal (Ayu & Rizky, 2023 & Rizky, 2020). Dengan demikian, kegiatan ini bukan hanya sukses 
dalam memberikan dampak pendidikan langsung, tetapi juga dalam membentuk pola pikir positif 
terhadap pembelajaran bahasa asing di masa depan. 

Sedangkan, untuk memastikan keberlanjutan dari upaya ini, sekolah dapat mempertimbangkan 
pengembangan program ekstrakurikuler atau kegiatan yang mendukung penggunaan Storytelling 
sebagai alat pembelajaran (Bastian et al., 2023b). Melibatkan siswa dalam kegiatan seperti drama, 
penulisan kreatif, atau pertunjukan bahasa Inggris dapat memberikan mereka kesempatan lebih banyak 
untuk mengasah keterampilan berbahasa mereka secara praktis. 

Rekomendasi lainnya adalah untuk mendukung penerapan teknologi pendidikan modern yang 
dapat memperkaya pengalaman belajar siswa. Platform pembelajaran daring, aplikasi berbasis cerita 
interaktif, atau penggunaan multimedia dalam pengajaran dapat menjadi alternatif yang efektif. Dengan 
demikian, SMK Bina Insan Provinsi Riau dapat memastikan bahwa mereka tetap relevan dalam 
mempersiapkan siswa untuk tantangan komunikasi global di era digital saat ini. 
SIMPULAN 

Dengan suksesnya pelatihan membaca Bahasa Inggris menggunakan metode Storytelling di SMK 
Bina Insan Provinsi Riau, siswa kelas X tidak hanya meningkatkan kemampuan membaca dalam Bahasa 
Inggris, tetapi juga mendapatkan motivasi yang lebih tinggi untuk menghadapi tantangan global di masa 
depan. Melalui pendekatan kreatif dan interaktif ini, siswa tidak hanya memahami struktur kalimat dan 
kosakata, tetapi juga membangun pemahaman mendalam terhadap konteks dan makna dalam cerita. 
Keterlibatan aktif siswa dalam menyimak dan memahami cerita tidak hanya meningkatkan keterampilan 
membaca, tetapi juga membangun keterampilan berpikir kritis mereka.  

Selain itu, metode Storytelling juga mampu memicu imajinasi siswa, membangun rasa ingin tahu 
terhadap budaya dan kehidupan sehari-hari masyarakat berbahasa Inggris, sehingga pembelajaran 
bahasa asing menjadi lebih menyenangkan. Dengan demikian, siswa tidak hanya menjadi pemaham 
bahasa Inggris yang baik, tetapi juga memperoleh pengetahuan tentang keberagaman budaya dan 
perspektif global. Kesuksesan pelatihan ini diharapkan memberikan persiapan yang lebih baik bagi para 
siswa SMK Bina Insan Provinsi Riau menghadapi tantangan kompleks dalam dunia yang semakin 
terglobalisasi. 
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